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ABSTRAK 

HAZRINA INSANIA UTAMI. Hama dan Musuh Alami pada Pertanaman 

Kubis Monokultur dan Tumpang sari di Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut, 

Jawa Barat. Dibimbing oleh I WAYAN WINASA dan NINA MARYANA. 

 

Kubis (Brassica oleracea var. capitata) merupakan komoditas sayuran yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi sehingga banyak dibudidayakan oleh petani di 

berbagai daerah di Indonesia. Budi daya kubis seringkali menghadapi tantangan, 

salah satunya adalah serangan hama. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

perkembangan populasi hama dan musuh alami pada tanaman kubis monokultur 

dan tumpang sari di Samarang, Garut. Penelitian dilakukan dari Oktober hingga 

Desember 2024 dengan metode pengamatan langsung. Pengamatan dilakukan 

mulai umur 2 minggu setelah tanam (MST) hingga 11 MST. Intensitas serangan 

Agrotis ipsilon (Lepidoptera: Noctuidae) pada pertanaman monokultur lebih tinggi 

dibandingkan dengan pertanaman tumpang sari. Rata-rata populasi Plutella 

xylostella (Lepidoptera: Plutellidae) serta Spodoptera litura (Lepidoptera: 

Noctuidae) pada sistem tumpang sari lebih tinggi dibandingkan monokultur. Pada 

sistem tumpang sari parasitoid muncul lebih awal, yaitu pada 6 MST, sedangkan 

pada pertanaman monokultur muncul pada 9 MST. Musuh alami yang ditemukan 

antara lain Menochilus sexmaculatus (Coleoptera: Coccinellidae), Episyrphus sp. 

(Diptera: Syrphidae), Chrysoperla sp. (Neuroptera: Chrysopidae), Paederus 

fuscipes (Coleoptera: Staphylinidae), Sycanus sp. (Hemiptera: Reduviidae), dan 

Pardosa sp. (Araneae: Lycosidae). 

 

Kata kunci: budi daya, intensitas serangan, populasi, predator, tingkat parasitisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 





 

 

ABSTRACT 

HAZRINA INSANIA UTAMI. "Pest and Natural Enemy in Monoculture and 

Intercropped Cabbage Cultivation in Samarang, Garut Regency, West Java" 

Supervised by I WAYAN WINASA and NINA MARYANA.  

 

Cabbage (Brassica oleracea var. capitata) is a vegetable commodity with 

high economic value, so it is widely cultivated by farmers in various regions of 

Indonesia. Cabbage cultivation often faces challenges, one of which is pest 

infestation. This research aimed to observe pests and natural enemies at cabbage 

crops with monoculture and intercropping in Samarang, Garut. The research was 

conducted from October to December 2024. Observations were conducted from 2 

weeks after planting (WAP) to 11 WAP using direct observation methods. The 

intensity of Agrotis ipsilon (Lepidoptera: Noctuidae) at monoculture cabbage 

plantations was higher than at intercropped systems. The populations of Plutella 

xylostella (Lepidoptera: Plutellidae) and Spodoptera litura (Lepidoptera: 

Noctuidae) at intercropped cabbage cultivation were higher than at monoculture 

system. Intercropping system caused parasitoid occured earlier at 6 WAP 

observation, while in monoculture plantings at 9 WAP. Predators found at cabbage 

cultivation were Menochilus sexmaculatus (Coleoptera: Coccinellidae), Episyrphus 

sp. (Diptera: Syrphidae), Chrysoperla sp. (Neuroptera: Chrysopidae), Paederus 

fuscipes (Coleoptera: Staphylinidae), Sycanus sp. (Hemiptera: Reduviidae), and 

Pardosa sp. (Araneae: Lycosidae). 
 

Keywords: attack intensity, cultivation, parasitization level, population, predator
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